BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Buku paket FPintar Berbahasa Indonesia 1 SLTF telah digunaksn
sebagal buku pegangan utama dalam Mata Pelajaran Bahasa Indonesia
di kelas satu SLTP sejask tahun sjaran 1984-1995 sampal dengan
tahun ajaran 1997/1998. Buku tersebut setelah direvisi, masih
tetap digunakan sebagai sslah satu buku pegangan utama dalam Mats
Pelajaran Bahasa Indonesia di kelas satu SLTP pada tahun ajaran
1898/1998 mendatang ini. Buku paket tersebut disusun berdasarkan
GBPP Mata Pelsajaran Bahassa Indonesia Kurikulum 1994.

Sebagai bukua pegangan vtama dalam Msta Pelajaran Bahassa
Indonesia kelas satu SLTP bukn paket tersebut harus memenuhi
persyaratan tertentw. Pertama, buku paket itu harus sesuai dengan
rambu-rambu pembelajaran bahasa Indonesia yang tertulis dalam
GBPP Mata Pelsjaran Bahasa Indonesia Rurikulum 1984. Kedua, buku
paket 1tu harus ditulis dalam bahasa Indonesia vyang baik dan
benar. Konsep atau materinya benar dan mutahir serts penvajianva
bervariasi. Ketiga, buku paket itu harus bersifat komunikatif
sehingga isinya dapat dicerna dan dipahami oleh siswa kelas satn
SLTP. Dengan perkataan lain tingkat keterbacaan buku paket itu
haruslah sesuai dengan kemampuan membaca kelas satu SLTP.

Melalui penelitian ini telah diungkap tingkat keterbacaan
buku paket Fintar Berbahasa Indonesia 1 SLTP dsri tiga sudut
pandang yvang berbeda. Sudut pandang pertams adalah segi kebsasha-
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saan buku paket. Hal-hal yang diteliti adalah kebakuan bahasanya,
keefektifan bahasanya, keilmiahan bahasanya, dan penerapan EYD.
Instrumen penelitian yang digunakan adalah pedoman &anslisis
kebahagaan. Sudut pandang yang kedua adalah keterbaczan bukn
paket. Hal-hsl yang diteliti adalah rata-rata jumlah kalimat per
100 kata dan rata-rats jumlah suku kata per 100 kata yang terds-
pat dalam buku paket. Instrumen penelitian yvang digunakan adalah
Gratik Fry. Sudut pandang ketigs adalah penggolongan buku paket
~dan penggolongan pembaca. Hal yang diteliti adalah kemampuan
siswa mengisi kata-ata vang dilesapkan dari wacans. Instrumen
penelitian yang digunakan adalah konstruksi ujl rumpang.

Hasil penelitian kebshasaan buku paket menunjukkan bsahwa
banyak kesslahan berbahasa yang terjadi dalsm warcansa sampel. Dari
B7 kalimat yang terdapat dalam wacana sampel hanva 5 kalimsat vang
bebas dari kesalashan. Selebihnya vakni 62 kalimat mengandung
berbagai kesalahan berbzhasa.

Kesalahan berbahasa tersebut terjadi dalam berbagai aspek
kebahasaan. Dalam aspek kebakuan bahasa sering terjadi pilihan
kata, penggunaan Kkata, penggunsan Kata penghubung vang tidak
tepat, dan unsur D dan K yang berjauhan. Dalam sspek keefektifan
bahasa sering terjadi penggunsan kalimat kompleks dan panjang;
urutan kata dan struktur kalimat kurang sempurns; penggunaasan
bentuk kats yang tidak sejajar; penggunaan kata, kata penghubung,
kata depan, dan hiponim yang tidak hemat stau mubazir; dan peng-

gunaan bahasa yang tidak nalar. Dalam aspek keilmiahan bahasa



194

sering terjadl penggunaan bahasa yang tidak hemst dan tidak cer-

mat. Dalam aspek EYD ada beberapa kesslahan penggunaan koma.
Berdasarkan hasil penelitian kebahassan buku psket Pintar

Berbahasa Indonesia 1 SLTF tersebut di atas dapatliah ditarik

beberapa kesimpulan.

(&) Kebahasaan buku paket FPintar Berbahasa Indonesia 1 SLTF
kurang baik.

(b) Pedoman analisis kebshasaan wacana dapat digunakan sebsagsi
pedoman penggunaan bahasa dalam menyusun bukue pelajaran
bahasa Indonesia walaupun kurikulum berubah.

(c) Buku paket Pintar Berbahasa Indonesia 1 SLTP sukar dipahami
oleh siswa kelas satu SLTP.

(d) Tingkat Lketerbacaan buku paket Pinfar Berbahasa Indonesis 1

SLTP tidak sesuai dengan peringkat kelas satu SLTP.

Has1l penelitian tingkat keterbacaan wacana sampel dengan
instrumen Grafik Fry menunjukkan bazhwa tingkat keterbacaan wacana
vang diteliti, vyakni buku paket Pintar Berbahasa Indonesia 1
SLTP, sesuai dengan peringkat kelas 9. Untuk mengantisipasi
penyimpangan setingkat ke bawah dan setingkat ke atas maka per-
ingkat kelas 9 diperluas menjadi peringkat kelas 8 (9-1>, 9, dan
10 (8+1).

Berdasarkan hasil penelitian tingkat keterbacazan buku paket
Fintar Berbahasa Indonesia 1 SLTP tersebut di atas dapat ditarik

beberapa kesimpulan seperti berikut ini.



{(a) Tingkat keterbacaan buku paket Fintar Rerbahasa Indonesia 1
SLTFP sesuai bagl peringkat kelas 8, 89, dan 10 atau kelas dus,
kelas tiga SLTP, dan kelas satu SHU.

{b) Tingkat keterbacaan buku paket PFPintar Berbahasa Indonesias 1
SLTFP tidak sesuai bagi kelas satu SLTP.

(c) Buku paket Fintar Berbahasa Indonesia 1 SLTF sukar dipahami
oleh =siswa kelas satu SLTP.

Hasil uji rumpang terhsdap 409 siswa kelas satu SLTF 1
Bandung adalah seperti tertulis berikut. Siswa vang memperoleh
persentasi skor antara 1% sampal dengan 40 % berjumlah 347 orang.
Siswa vang memperoleh persentasi skor antars 41 % sampai dengan
60% berjumliah 54 corang. Siswa vang memperoleh persentasi skor
antara 61% sampai dengan 100% berjumlah 8 orang.

Hasii uji rumpang vyang dapat dianggap berlakuy secara umunm
adalah siswa vyang memperoleh persentasi skor antara 1% =sampai
dengan 40% karens jumlahnya 351 orang atau 82,72% dari seluruh
siswa kelas satu SLTP 1 Bandung. Hasil ujil rumpang yvang berlakn
Secara umum inl yang digunakan sebagai dassr menarik kesimpulan
vang bersifat oumum pula. Kesimpulannya seperti tertulis berikut

ini.

(a} Sebagian besar, yakni 347 orang siswa kelas satu SLTP 1
Bandung, tergolong pembacsa frustasi.

(b) Bagil sebahagian besar, yakni 347 orsng sisws kelas satuy SLTF
1 Bandung, buku paket Fintar Berbahasa Indonesia 1 SLTP

tergolong wacana yvang suksar.



(c) Tingkat keterbacaan buku paket Fintar Berbahasa Indonesiz 1
SI.TP tidak cocck bagi sebahagian besar kelss satu SLTP 1
Bandung.

Kesimpulan vang diperoleh dari hasil penelitian kebahasaan
wacansa, rata-rata Jjumlah kalimat per 100 kata dan rata-rata
Jumlah suku kata per 100 kata vang terdapat dalam wacana, serta
klasifikasi wacana dan klasifikasi pembaca wacana ternyata mem-
punyai perbedaan dan kesamaan. Perbedaannya terletak dalam kesim-
pulan pertama. Kesamaannya terlietak dalam kesimpulan kedua dan
ketigs.

Kedua kesimpulan vang sama tersebut dijadikan sebagail kesim-
pulan hasil penelitian tingkat keterbacaan buku paket Fintar
Berbahasa Indonesia 1 SLTP. Kedua kesimpulan ini melengkspl tigsa
kesimpulan pertama vang berbedas-beda. Dengan demikian dapatlah
diketengahkan enam kesimpulan hasil penelitian tingkat keterba-
caan buku paket Fintar Berbahasa Indonesia 1 SLTF seperti tertu-
lis berikut 1ini.

(a) Kebahasaan buku paket Fintar Berbahasa Indenmesia 1 54LTF ku-
rang baik.

(b) Tingksat keterbacaan buku paket Fintar Berbahasa Indonesia
1 SLTP sesusi dengan peringkat kelas dua, kelas tiga SLTP,
atau kelas satu SKU.

{(c) Sebahagian besar, yakni 347 orang siswa kelas satu SLTP 1
Bandung, tergolong pembaca frustasi.

{d) Tingkat keterbacaan buku paket Fintar Berbahasa Indonesia



1 SLTP terislu rendah bagi siswa kelas satu SLTP.

(e) Tingkat keterbacasan buku paket FPintar Berbahasa Indonesia
1 SLTP tidak sesuai bagi siswa kelas satu SLTP.

(f} Faktor kebzhasaan yang menyebabkan buku paket menjadi suksar,
antara lain:

kalimat vang komplieks dan panjang,

- penggunaan kata penghubung, kata depan, dan hiponim yang
berlebihan,
- penggunaan kata vang tidak tepat,
- unsur D dan ¥ vang berjauhan.
(g) Pedoman analisis kebahasaan dapat digunakan sebagal pedoman
penggunaan bahasa dalam menyusun buku pelajaran bshasa In-

donesia walisupun kurikulum berubzh.

5.2 Saran

Ada dua fungsi utama buku paket Pintar Berbahasa Indonesia 1
SLTP. Fungsi pertama sebagai sarana penerapan GBPP Mata Pelajaran
Bahasa Indonesia (kelas satn) SLTP Kurikulum 1994. Fungsi kedua
sebagai buku pelajaran vtama dalam Mata Pelajaran Bahasa Indone-
sia di kelas satw SLTP. Keduna fungsi tersebut dapat tercapsai
dengan baik jika buku paket Pintar Berbahssa Indonesia 1 SLTF itu
bergifat komunikstif. Artinvs buku paket Pintar Berbshssa Indone-
sia 1tu dapat dicerna atau dapat dipsahami oleh siswa kelas ssatu

SLTP.
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Kekomunikatifan buku paket Fintar Berbahasa Indonesia 1 SLTP
bergantung kepada dua faktor. Faktor pertams adalah kebahasaan
atau penggunaan bahasa dzalam buku paket tersebut. Semakin baik
dan bensr hahasa yang digunakan semakin mudah buku paket 1tu
dicerna atau dipahamil siswa. Faktor kedua adalah tingkat keterba-
caan buku paket. Jika tingkat keterbacaan buku paket 1tu sesuail
dengan kemampuan membsaca siswa maka buku paket tersebut dapat
dipahami oleh siswa kelas satu SLTP.

Sebaliknya Jika kebahasaan buku paket FPiniar PBerbahasa
Indonesia 1 SLTP kurang baik dan tinghkat keterbacaan buku paket
itu rendah mnmaka buku paket tersebut tidak dapat dicerna satau
dipahami oleh siswa kelas satu SLTP. Semakin tidak baik kebaha-
saan buku paket semakin rendah tingkat keterbacaannya maka
semakin sukar buku paket ity dipahamil oleh sisws kelas =satu SLTP.

Penelitian buku paket Pintar Berbashasa Indonesia 1 SLTFP
menghasilkan hal-hal berikut. Kebahasaan buku paket kurang baik.
Tingkat keterbacaan buku paket cocok buat kelas dua, kelas tiga
SLTP, atan kelas satu SMU. Buku paket itu tergolong wacana sukar.
Tingkat keterbacaan buku paket rendsh, dan tingkat keterbacaan
buku paket tidak sesual bagi siswa kelas satu SLTP. Ini berarti
buku paket belum dapat berfungsi sebagaimana mestinys karena buku
paket itu sukar dicerna siswa. Pedoman analisis kebahasaan dapat
digunakan sebagai pedoman penggunaan bahasa dalam menulis buku

prelajaran bshasa Indonesis.
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Upaya apa vang perlu dilakukan agar buku paket Pintar Berba-
hasa Indonesia 1 SLTFP bersifat komunikatif? Berikut ini disaran-
kan dus cara untuk memperbaiki buku paket Pintar Berbahssa Indo-
nesig 1 SLTF agar buku paket itu dapat dipahami oleh siswa.

(a) Memperbaiki kebahasasn buku paket

Ada empat aspek kebahasaan buku paket vang perlu diksaji
ulang, vakni aspek kebakuan bahasanvs, keefektifan bahasanva,
keilmiahan bahssanya, dan penerapan EYD. Hal-hal vang perlu
diperhatikan dalam aspek kebahasaan adalah S dan P atau kedua-
duanya dinyatakan secara eskplisit tidak adas pengaruh bahasa
daerah dan asing; pilihan kata dan penggunaan kata tepat; penggu-
naan unghkapan dan kata penghubung tepat, dan unsur D dan¥ berde-
katan. Hal-hal yang perlu diperhatiksn dalam aspek keefektifan
bahasa adalazh susunan kalimat runtun dan sederhana; bentuk kata
sejajar; hiponim dan kata penghubung digunakan secara hemat;
penggunaan kata depan dan istilah secara hemat; dan penggunaan
bahasa secars nalar. Hal-hal vyang perlu diperhatikan dalam
kellmiahan bahasa adalah bahasanya ragam resmi; penggunasn pe-
masifan di- dan menghindari kata ganti aku dan saya; bahasanys
lugas, hemat, dan cermat; penggunaan istilah secara ajeg dan
konsensional. Dalam penerapan EYD perlu diperhatikan penggunaan
huruf, huruf kapital, dan huruf miring, penulisan kata dan unsur
serapan, serta penggunasan tanda baca.

(b) Menurunkan tingkat kesukaran buku paket

Tingkat kesukaran suatu wacana dapat diturunkan dengan tiga



cara. FPertama memperpendek kalimast-kalimat yvang panjang. EKedus
mengganti kata-kata yang =sulit dengan sinonimnyva vang lebih mudah
dan lebih akrab. Mengganti kata-kata vang bersukse kata banyak,
misalnya bersuku kata empsat, lima, dan enam dengan sinonimnya
vang bersuku kata sedikit, misalnya kata bersuku kata dua dan
tiga. Dengan c¢ars 1ni mska tingkat kesukaran bukus paket dapat
siturunkan sehingga sesusi dengan kemampuan membaca siswa kelas
satu SLTP.
{c)y Melaksanakan penelitian lanjutan

Hasil wuji rumpang yang menjadli kesimpulan hasil ketigs
penelitian buku paket FPintar Berbahasa Indonesia 1 SLTF ini,
nungkin menimbulkan susatu pertanyaan. "Samskash hasil uji rumpang
siswa kelas satu SLTP 1 Bandung dengan hasil uji rumpang siswa
kelas satu SLTP vang lain?” Jawabannyva dapat diperoleh melalui
pelaksanasn uji rumpang pada SLTP vang lain dengan memperhatiksan
Jumlahnyva, kualitasnya, dan letsak geografisnya. Hasil penelitian
baru ini akan dapset menjawab pertanyaan tersebut di atas. Ksrena
i1tu disarankan melaksanakan penelitian ulang mengenai penggolon-
gan buku paket dan penggolongan pembaca buku paket FPintar Berbs-
hasa Indonesia 1 SLTF dengsan memperhatikan jumlah pesertsanya,

kualitasnya dan letalt geografisnvya.

{(d} Menyunting wacana kutipan
Setiap penulis buku pelajaran diberi kebebasan mnengutip

wacana dari berbagsi sumber sebsgsi bahan pembelajaran. Wacana



kutipan harus memenuhi berbagai persyaratan. Dari segi kurikulum,
wacana kutipan harus sesusail dengan tuntutan tema, pembelajaran,
dan bsashan pembelajaran. Dari segl siswa, wacana kutipan harus
sesuai dengan minat, kebutunhan, dan lingkungan siswa. Dari segi
isi, wacana kutipan harus mewmberikan contoh vang dapat diteladani
atau contch yang tidak boleh ditiru, tidak menyvinggung sara, dan
memantapkan norma yang dianut masyarakat. Dari segi struktur
wacana, wacsna kutipan harus berstruktur baik.Jelas kelihatsn
bagian pendahuluvannya, isinys, dan penutupnya. Hubungan antar
kata, antar kalimat, antar paragraf baik. Panjang wacana kutipan
kira-kira satu sampai satu setengsh halaman ketik. Dari segi
bahasa, wacana kutipan harus tertulis dalam bahasa yang baik dan
benar. Ejaan dan tanda bacanys tepat, pilihan katanya, baik,
struktur kata dan akalimatnya baik, bahasanya komunikatif, dan
ragam abahasanya baku.

Setiap wacana vyang dikutip untuk dijadikan sebagai bshan
pembelajaran harus melalui proses penyvuntingan terlebih dahulu.
Jika suatu wacana kutipan sudah digunakan penulis buku pelajaran
sebagai bahan pembelajaran maka semus kessalahan vang terdapst
dalam wacana Kkutipan itu menjadi tanggungjawab penulis buku

pelajaran.

(e) Menggunakan pedoman penggunaan bahasa dslam proses penulisan
buku pelajaran
Kualitas buku teks atau buku pelajaran ditentukan ocleh

berbagal faktor. Tarigan & Tarigan (1986) mengetengahkan sepuluh



penentu kualitas buku teks, vakni: sudut pandang, kejelasan
konsep, relevansi dengan kurikulum, menarik minat, menumbuhkan
motivasi, menstimulasi aktivitas, ilustratif, komunikatif, menun-
jang mwata pelajaran lain, menghargal perbedaan individu, dan
memantapkan nilai-nilail yang berlaku di masyarakst.

Buku pelajaran bahasa Indonesia harus bersifat komunikatif.
Suatu buku pelsjaran dikatakan bersifat komunikatif apabila buku
tersebut dapat dicerna dan dapat dipahami oleh pembacanva. Keko-
-munikatifan suatn buku pelajaran, termasuk pelajaran bahasa
Indonesia, sebahagian besar ditentukan oleh kebashasaan buku yang
bergsangkutan. Semakin baik kebahasaan buku pelajaran bshass
Indonesis maka semakin komunikatif buku tersebut.

Upaya apa yang harus dilakukan oleh penulis buku pelajaran
bazhasa Indonesis agar buku yvang dihasilkannva bersifat komuniks-
tif? Dari segi bahasa, pertanyaan ite dapat dijawab sebsgai
berjkut. Selama proses penulisan buku pelajaran bahasa Indonesia
berlangsung, penulis berpedoman padas pedoman penggunaan bahasza
dalam proses penulisan bukuy pelajaran. Setelah draft buku pelsis-
ran bahasa Indonesia tersebut selesai, penulis menggunakan pedo-
man 1tu kembali sebagai pedoman analisis kebahasaan buku pelaja-
ran. Dengan cara demikian maks buku pelsjaran bahasa Indonesis

vang dihasilkan penulis akan terhindar dari kesslahan berbahasa.





